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PENUTUP
A, Kesimpulan
Membangun re Iasi yang harmonic dan damai dalam kehidupan berumah tangga khususnya relasi menantu dan mertua dalam konsep basse situka' orang Toraja mencakup nilai komitmen, menghormati orang tua dan juga kebersamaan. Relasi an tar a menantu dan mertua dalam konsep basse situka' diperlihatkan melalui car a membangun komitmen bersama dengan pasangan untuk menghargai dan memperlakukan orang tua dari pasangan selayaknya orang tua kandung, membangun wejangan kesetiaan antar menantu dan mertua.
Hal itu selaras dengan kisah Rut dan Naomi Sam Kitab Rut 1:1-22, kesetiaan yang dimiliki oleh Rut pada ibu mertuanya yang juga merupakan makna esensial dalam konsep basse situka' temyata membawa Rut pada hidup yang sempuma. Rut yang adalah menantu Naomi membangun komitmen dan janji yang teguh kepada ibu mertuanya untuk tetap sctia bersamai mertuanya dalam situasi apapun, kematian suami Rut tidak menjadi alasan untuk meninggalkan Naomi bahkan kematian suaminya tersebut digunakan menjadi alasan mengapa Rut sctia kepada Naomi. Rut tetap memperlihatkan bahwa Naomi tetap menjadi ibu mertua, tetap menjadi orang tua dari pasangannya meskipun suaminya telah mati. Kesetiaan menantu terhadap mertua berdasarkan kisah Rut dan Naomi selaras dengan konsep basse situka' orang Toraja, hanya saja yang menjadi pembeda yakni masih terdapat beberapa
kehidupan perkawinan orang Toraja, saat salah satu pasangan telah mati maka basse situka' pun iki.it "mati”, relasi antara pasangan yang masih hidup dengan orang tua dan atau keluarga dari pasangan yang to!all mati tersebut menjadi renggang atau balikan menjadi putus sehingga makna dari basse situka' pun tidak nampak lagi, hal itulah yang menjadi perbedaan antara konsep basse situka' dan konsep pad a kesetiaan Rut terhadap Naomi. Konsep kesetiaan menantu kepada mertua yang dimiliki oleh Rut perlu diadopsi kedalam basse. situka' sehingga masyarakat Toraja mampu mengimplikasikannya kedalam kehidupan perkawinan.
Saran
Berdasarkan basil penelitian yang telah dikaji oleh penulis, maka beberapa saran diperuntukkan sebagai berikut:
1. Keluarga disbarmoni
Penulis berharap bahwa melalui tulisan ini, keluarga dal am konteks budaya Toraja mampu lebih memahami makna dari konsep basse situka' dengan menjadikan kisah kesetiaan Rut pada Naomi sebagai konsep yang mendukung seliingga tidak melakukan basse situka' atas dasarhanya sebagai adat atau tradisi melainkan juga atas Injil.
2. Maliasiswa Teologi
Melalui penulisan ini, penulis berharap kepada mahasiswa teologi untuk mengembangkan penelitian basse situka' ini dengan sudut pandang atau kisah yang berbeda yang terdapat dalam Alkitab.
3. Institut Agama Kristen Ncgeri (IAKN) Toraja
Penulis berharap, kampus lebih memperlengkapi buku-buku budaya
yang terkait dengan basse situka' maupun buku-buku tafsiran naratif.
